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Berdasarkan hasil pengkajian terhadap Ny. R sejak masa kehamilan hingga periode
keluarga berencana (KB), diketahui bahwa selama kehamilan ibu berada dalam kondisi
sehat, proses persalinan berlangsung normal di puskesmas, masa nifas tidak disertai
keluhan maupun komplikasi, involusi uterus berjalan fisiologis, bayi lahir secara spontan,
serta ibu menyatakan keinginan untuk menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan.
Perumusan diagnosis dan/atau masalah kebidanan yang ditetapkan adalah pemberian
asuhan kebidanan pada Ny. R mulai dari masa kehamilan hingga pelayanan KB.
Perencanaan asuhan kebidanan pada Ny. R meliputi asuhan pada ibu hamil trimester IlI,
asuhan masa nifas mulai 2 hari hingga 42 hari postpartum, asuhan neonatus usia 2 hari
sampai 28 hari, serta pemberian konseling KB.

Pelaksanaan asuhan kebidanan pada Ny. R telah dilakukan sesuai dengan rencana yang
telah disusun, yaitu dimulai dari asuhan kehamilan trimester 111, perawatan bayi baru lahir
hingga usia 28 hari dengan kondisi normal, serta pemberian komunikasi, informasi, dan
edukasi (KIE) terkait KB, di mana ibu memilih metode kontrasepsi suntik 3 bulan.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh perencanaan asuhan dapat dilaksanakan
dengan baik tanpa adanya rencana yang tidak terealisasi. Selama kehamilan ibu berada
dalam kondisi sehat, persalinan berlangsung normal di puskesmas, masa nifas normal,
involusi uterus berjalan normal, bayi dalam keadaan baik, dan pelayanan KB suntik 3

bulan.
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5.2. Saran
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5.2.2

5.2.3

Bagi Lahan Praktik (TPMB)

Dengan adanya studi kasus ini, diharapkan bidan dapat mempertahankan kualitas
pelayanan yang telah berjalan dengan baik, sehingga klien tetap merasa nyaman dalam
melakukan pemeriksaan maupun konsultasi di TPMB.

Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan hasil studi ini dapat memperkaya pengetahuan pembaca mengenai asuhan
kebidanan, serta memberikan manfaat khususnya bagi mahasiswa Program Studi Profesi
Bidan di Universitas Bina Sehat PPNI Mojokerto.

Bagi Penulis

Pengalaman ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk menambah pengalaman praktik
secara langsung serta mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama proses
pembelajaran dan penelitian. Selain itu, pengalaman ini juga membantu dalam memahami
serta membedakan adanya kesenjangan antara teori dan praktik lapangan dalam penerapan
manajemen asuhan kebidanan pada ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas, neonatus, dan

pelayanan keluarga berencana.



